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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab

sebelumnya mengenai hukuman bagi pelaku pencambukan yang terjadi di

pondok pesantren Al-Urwatul Al-Wutsqo dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Sedangkan sanksi pidana pencambukan menurut UU No. 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak, telah diatur secara tegas dan jelas
tentang ketentuan pidana dalam pasal 80 ayat 2 telah dijelaskan bahwa,
“Dalam hal anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) luka berat,
maka pelaku dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima)
tahun dan atau denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta
rupiah).

Sanksi pidana atau hukuman yang terdapat dalam Fiqih Jinayah bagi
pelaku pencambukan terhadap anak dikenai hukuman qishash dan
diyat. Qishas yaitu hukuman timbal balik atau hukuman serupa apa
yang pelaku perbuat kepada korban. Sedangkan diyat adalah hukuman
denda atau ganti rugi hukuman diyat dilakukan apa bila sipelaku
meminta maaf kepada korban dan korban memaafkannya, akan tetapi
agar pelaku bisa jerah atas perbuatannya yaitu di ganti dengan diyat

ganti rugi.
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. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut diatas, ada berapa
saran yang menurut peneliti perlu dicantumkan dalam penelitian ini,
sebagai berikut:

Disarankan kepada semua pihak agar dalam mempelajari hukum Islam
benar-benar menelaah secara mendalam dengan berbagai disiplin ilmu
sehingga mampu menginterpretasikan hukum secara lebih baik dan sesuai
dengan tujuan umum disyariatkannya Islam.

. Kepada seluruh masyarakat, khususnya para pendidik supaya mengetahui,
memahami dan mendidik dengan arif dan bijak tanpa adanya tindakan
kekerasan terhadap muridnya.

Disarankan kepada anak-anak apabila mengalami prilaku yang termasuk
dalam kategori kekerasan, sebaiknya tidak menyembunyikan persoalan
yang mungkin sja semakin lama semakin berlarut-larut dan merugikan diri
sendiri maka hendaklah melaporkan kejadian tersebut kepada pihak yang
berwenang atau kepada orang tua.

Demikian saran yang dapat penulis sampaikan sebenarnya masih banyak
sekali kekurangan dalam penyusunan sekripsi ini. Penyusun hanya
berharap supaya sekripsi ini dapat memberikan manfaat sebagaimana
mestinya dan yang terakhir, sekripsi ini masih banyak sekali kekurangan
dan kesalahan diberbagai sisinya maka dari itu kritik dan saran dari

pembaca sangat penyusun harpkan.



